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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Anak merupakan generasi penerus yang menjadi penentu masa 

depan suatu bangsa. Hal ini bergantung pada keberhasilan pencapaian 

anak dalam pertumbuhan dan perkembangan yang maksimal. Anak yang 

mencapai potensi maksimalnya akan memiliki sifat pribadi yang baik dan 

positif yang akan membantunya di masa depan. Namun karena adanya 

kegagalan dalam proses tumbuh kembang, tidak semua anak  mengalami 

perkembangan yang maksimal (Kemenkes, 2016; Mulyanti et al., 2021). 

Gangguan pertumbuhan dan perkembangan menjadi masalah serius 

bagi negara maju dan negara berkembang (Erfiana, 2023). Pada saat ini, 

terdapat beberapa gangguan perkembangan yang kerap didapati yakni 

gangguan perkembangan motorik, perilaku dan bahasa. Gangguan 

perkembangan yang terjadi pada balita meliputi penyimpangan perilaku, 

keterlambatan dalam berbicara dan berbahasa, kemampuan motorik kasar 

dan halus, serta kemandirian dan hubungan sosial. Data World Health 

Organization (WHO) menunjukkan bahwa 5-25% anak di dunia 

mengalami disfungsi otak minor, termasuk gangguan perkembangan 

motorik halus (World Health Organization, 2010). Diperkirakan lebih dari 

250 juta anak di bawah usia 5 tahun di negara-negara berpenghasilan 

rendah dan menengah tidak mencapai potensi perkembangan penuh 

mereka (Lu, Black and Richter, 2016). UNICEF melaporkan persentase 

anak dengan perkembangan yang tidak sesuai di beberapa negara 

berkembang di Asia seperti Timor Leste (47%), Kamboja (27%), Vietnam 

(22%), dan Laos (11%) (UNICEF, 2023). 

Menurut laporan Riskesdas tahun 2018, sebanyak 88,3% anak di 

Indonesia sudah berada pada perkembangan yang sesuai. Sedangkan 

sisanya sebanyak 11,7% anak mengalami perkembangan yang tidak 

sesuai. Terdapat pembagian kategori perkembangan anak yang sesuai yaitu 

perkembangan literasi numerasi sebesar 64,6%, kemampuan sosial 
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emosional sebesar 69,9%, kemampuan belajar sebesar 95,2%, dan 

kemampuan fisik sebesar 97,8% (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Cukup tingginya angka anak dengan perkembangan yang tidak sesuai 

perlu menjadi perhatian supaya masalah perkembangan pada anak dapat 

diatasi dengan memperhatikan periode penting dalam tahap perkembangan 

seorang anak yaitu di masa balitanya. 

Masa balita merupakan masa emas atau golden age dimana pada usia 

0-5 tahun pertumbuhan serta perkembangan otak balita meningkat dengan 

pesat. Pada masa inilah yang tepat dalam memberikan stimulasi kepada 

anak karena apa yang didapatkan oleh anak di masa ini memberikan 

dampak di kehidupan anak kedepannya. Sehingga setiap keluarga perlu 

memahami masa golden age ini agar tumbuh kembang anak dapat dicapai 

dengan optimal (Fatmawati, 2020; Fakhrana, 2022). Masa balita disebut 

juga masa kritis dimana anak perlu di bina dengan baik supaya anak tidak 

mengalami gangguan perkembangan emosi, mental, intelektual, sosial 

serta moral yang nantinya akan berdampak pada perilaku dan sikap anak 

pada saat dewasa (Rumahorbo, 2020). Masa ini sangat penting bagi 

tumbuh kembang anak. Sekitar 100 miliar sel otak tersedia untuk stimulasi 

pada periode ini sehingga memungkinkan kecerdasan anak  berkembang 

secara optimal di masa depan (Sugeng et al., 2019; Untung et al., 2023). 

Perkembangan adalah hasil serangkaian perubahan progresif yang 

disebabkan oleh pengalaman, pematangan, dan peningkatan kapasitas  

yang lebih luas dari struktur dan fungsi tubuh. Perubahan ini mengikuti 

pola yang teratur dan dapat diprediksi (Mansur, 2011; (Soetjiningsih and 

Gde Ranuh, 2013). Proses diferensiasi sel-sel tubuh, struktur, jaringan 

tubuh, organ, sistem organ dan fungsi tubuh mengalami perkembangan 

yang lebih luas pada masa perkembangan sehingga masing-masing 

fungsinya di dalam tubuh dapat terpenuhi (Soetjiningsih & Gde Ranuh, 

2013; Ariyanti & Utami, 2018). Perkembangan anak merupakan bagian 

dari agenda transformatif hingga tahun 2030, menjadikannya prioritas 

internasional. Tujuan pembangunan berkelanjutan 4 menyatakan bahwa 

semua anak harus memiliki kesempatan untuk mencapai potensi 
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perkembangan mereka sepenuhnya (Raikes et al., 2017). Perkembangan 

yang sehat menunjukkan bahwa anak-anak dengan segala kemampuan, 

termasuk mereka yang berkebutuhan perawatan kesehatan khusus, dapat 

tumbuh jika terpenuhi kebutuhan emosional, sosial dan pendidikannya 

(Centers for Disease Control and Prevention, 2023). 

Keberhasilan perkembangan seorang anak di masa golden age 

dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu genetik (misalnya suku bangsa 

atau penyakit bawaan tertentu) serta lingkungan tempat hidup anak 

(keluarga) (Syahailatua and Kartini, 2020). Keluarga memegang peran 

penting dalam proses perkembangan anak karena keluarga sebagai 

lingkungan terdekat bagi anak (Dhiu and Fono, 2022). Di dalam keluarga, 

peran orang tua terutama ibu sebagai individu yang paling dekat dengan 

anak memiliki tantangan dalam pola pengasuhan anak. Karena pola 

pengasuhan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

anak seiring bertambahnya usia anak (Rosyada et al., 2022; Basir et al., 

2023). Pada 1000 hari pertama kehidupan (1000 HPK) pada anak, ibu 

memiliki tanggung jawab yang cukup besar disebabkan ibu menjadi sosok 

guru pertama bagi anak. Dalam pengasuhan, perlunya dukungan dari orang 

terdekat agar Ibu dapat optimal dalam mengasuh anak. Pada kenyataannya, 

banyak ibu yang rentan mengalami kesehatan mental, baik ibu rumah 

tangga maupun ibu yang bekerja (Kementerian PPPA, 2023). Hal tersebut 

terjadi karena mereka terlalu sibuk dengan tanggung jawab mereka 

sehingga mengabaikan kondisi kesehatan mental mereka sendiri (Rahmani 

et al., 2023).  

Kesehatan mental ibu memiliki pengaruh penting pada 

perkembangan anak (Phua, Kee and Meaney, 2020). Kesehatan mental 

yang sering terjadi pada ibu yaitu stres dan depresi (Rahmani et al., 2023). 

Stres merupakan rekasi psikologis yang terjadi ketika seseorang 

dihadapkan dengan suatu hal yang sulit untuk dihadapi (Smeltzer and 

Bare, 2008). Kesehatan mental ibu sangat perlu untuk dipenuhi baik saat 

kehamilan atau pasca melahirkan karena kondisi ini dapat mempengaruhi 

pikiran, perasaan dan perilaku seseorang dalam menjalani kehidupan 
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sehari-hari terutama dalam mengasuh anak. Prevalensi gangguan mental 

pada ibu berdasarkan data Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 

2018 seperti depresi dan gangguan kecemasan adalah sekitar 15,6% saat 

hamil dan 19,8% pada masa postpartum. Ibu yang mengalami kecemasan 

pasca melahirkan sebanyak 22,4 % dari 14 juta orang populasi Indonesia, 

sedangkan insiden postpartum blues sekitar 50% - 70% (Kemenkes RI, 

2018). Angka kasus postpartum blues ini termasuk dalam kategori tinggi 

dan dapat menyebabkan depresi postpartum dengan persentasi sekitar 10-

15% (Kemenkes RI, 2018). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Rosyada, Yuliana and Arinda (2022) menunjukkan sebanyak 95 (64,2%) 

ibu di Kota Palembang mengalami gangguan sosial emosional.  

Gangguan sosial emosional atau stres yang dialami ibu merupakan 

hambatan bagi ibu dalam upaya memberikan stimulasi dan pola asuh yang 

terbaik bagi anak. Ibu yang mengalami stres akan mempengaruhi tanggung 

jawabnya sebagai orang tua dalam mengasuh anaknya karena stres dalam 

pengasuhan dapat menyebabkan rasa tidak nyaman yang dapat 

menghambat aktivitas sehari-hari dan dapat menimbulkan permasalahan 

pada tumbuh kembang anak (K. A. K. Putri & Sudhana, 2013; Calista et 

al., 2023). Stress selama periode pengasuhan seperti stress pengasuhan, 

rendahnya dukungan sosial, mengalami konflik, dapat mengakibatkan 

depresi ibu berdampak pada masalah perkembangan perilaku pada balita.  

Ibu yang sering tidak sadar keadaan psikologisnya bermasalah 

membuat ibu cenderung merasa sendirian dan terbebani, sehingga 

membuat mereka berpaling kepada anak-anak mereka sebagai pelampiasan 

dari tekanan psikologis yang dirasakan. Oleh karena itu, peran keluarga 

terutama suami menjadi hal utama sebagai support system bagi ibu dalam 

mencegah permasalahan ini (Rosyada, Yuliana and Arinda, 2022). Melalui 

pola asuh yang diterapkan ibu menjadi mekanisme kondisi sosial 

emosional ibu yang buruk dalam mempengaruhi perkembangan anak. 

Anak yang tidak bahagia pada masa perkembangannya disebabkan karena 

ibu cenderung merasa tidak bahagia. Keadaan emosional yang stabil akan 

membuat ibu merasa tenang dan bahagia sehingga dapat menjalankan 
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seluruh perannya dengan baik. Kestabilan emosi menjadi kunci dalam 

menjalankan aktivitas supaya aktivitas yang dijalani menjadi baik terutama 

aktivitas antara ibu dan anak di masa perkembangan anak. Ibu yang 

merasa bahagia dan stabil kondisi emosionalnya akan memberi pengaruh 

positif di lingkungan keluarga (Fimela, 2018). 

Ibu yang mengalami gangguan sosial emosional atau stres dapat 

menjadi suatu hambatan bagi ibu dalam upaya memberikan pola asuh dan 

stimulasi yang terbaik bagi anak, sehingga ibu yang stres dapat 

mempengaruhi proses perkembangan pada anak. Berdasarkan uraian di 

atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat antara 

stress ibu dan perkembangan anak usia 24-59 bulan di Kota Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Gangguan perkembangan anak masih menjadi masalah serius di 

negara berkembangan. Sebanyak 11,7% anak di Indonesia mengalami 

perkembangan tidak sesuai. Berdasarkan SDGs pada Goals 4 menyatakan 

bahwa semua anak harus memiliki kesempatan untuk mencapai potensi 

perkembangan mereka sepenuhnya Perkembangan. dalam mencapai 

perkembangan optimal, orang tua memiliki peran yang penting terutama ibu 

yang merupakan sosok paling dekat dengan anak dimana waktu yang 

dihabiskan anak sebagian besar bersama ibu. Sebagai seorang ibu tentu 

memiliki banyak tanggung jawab di rumah. Hal ini kadang membuat ibu 

merasa terbebani dengan banyaknya tuntutan yang ada sehingga membuat 

ibu menjadi stres. Ketika ibu mengalami stres akan berdampak terhadap 

pengasuhan yang diterapkan ibu. Ibu berpotensi melampiaskan amarahnya 

pada anak ketika ibu merasa terlalu lelah, sakit hati, stres, dan diabaikan. 

Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

Hubungan antara tingkat stress ibu dengan perkembangan anak usia 24-59 

bulan di Kota Palembang?”. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Peneliti ingin mengetahui hubungan antara tingkat stres ibu dengan 

perkembangan anak usia 24-59 bulan di Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran distribusi meliputi perkembangan anak, tingkat 

stres ibu, usia ibu, pendidikan ibu, pekerjaan ibu, pendapatan keluarga, 

dan support system ibu di Kota Palembang. 

2. Menganalisis hubungan antara tingkat stress ibu dengan perkembangan 

anak usia 24-59 bulan di Kota Palembang. 

3. Menganalisis hubungan antara tingkat stress ibu dengan perkembangan 

anak usia 24-59 bulan di kota Palembang setelah dikontrol oleh usia 

ibu, pendidikan ibu, pekerjaan ibu, pendapatan keluarga, dan support 

system ibu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti  

Menjadi sebuah pengalaman dalam menambah wawasan ilmu 

pengetahuan serta menjadi kesempatan dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan dalam mengkaji permasalahan terkait hubungan tingkat stres 

ibu dengan perkembangan anak usia 24-59 bulan di Kota Palembang. 

1.4.2 Manfaat Bagi Mahasiswa 

Sebagai sumber acuan dan memberikan informasi mengenai topik 

yang dibahas yaitu hubungan tingkat stress ibu dengan perkembangan 

anak usia 24-59 bulan dan faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan 

tersebut.  

1.4.3 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Sebagai tambahan referensi dan literatur karya ilmiah mengenai 

hubungan tingkat stres ibu dengan perkembangan anak usia 24-59 bulan di 

Kota Palembang. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mencari tahu hubungan antara 

tingkat stres ibu dengan perkembangan anak usia 24-59 bulan di Kota 

Palembang. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan desain studi cross sectional. Penelitian ini menggunakan 

desain Cluster Random Sampling. Penelitian berlokasi di Kota Palembang 

yaitu di Kecamatan Sukarami, Kecamatan Ilir Barat 1, Kecamatan 

Kemuning dan Kecamatan Alang-Alang Lebar. Pengumpulan data dalam 

penelitian dilakukan pada bulan Aguatus-September 2023. Sampel pada 

penelitian ini yaitu keluarga yang mempunyai anak balita usia 24-59 bulan 

dan memenuhi kriteria yaitu bersedia menjadi responden penelitian. 

Perkembangan anak merupakan variabel dependen dalam penelitian ini, 

sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah tingkat stres ibu. 

Pada penelitian ini terdapat variabel confounding yang terdiri dari usia ibu, 

pendidikan ibu, pekerjaan ibu, pendapatan keluarga dan support system.  
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